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In a conversation, we need to obey some rules so that the conversation runs
cooperatively and will not produce an implied meaning that will confuse the
listeners, especially in debate, that each candidate must adhere to the laws of the
conversation. Therefore, it is necessary to conduct research on this topic with
research questions (1) What are the types of maxim violations committed by
presidential candidates in the Final Presidential Debate Between Donald J. Trump
and Joe Biden In 2020? (2) How does the violation of the maxims create the
implicatures in the Final Presidential Debate Between Donald J. Trump and Joe
Biden In 2020. This research used a qualitative research method and the data were
analyzed by using the theory from Grice (1975) about cooperative principles and
implicature. From data analysis, the findings showed that the types of maxim
violation committed by Donald J. Trump and Joe Biden were the maxim of quantity
(19 data), the maxim of manner (4 data), the maxim of relation (3 data), and the
maxim of quality (1 datum). Besides, the implied meaning created by violation
maxim was in the form of proudness, desires, promises, descriptions of experiences,
and an action used to convey something indirectly. Based on the findings, it can be
concluded that both Donald J. Trump and Joe Biden mostly violated the maxim of
quantity because their statements or arguments were often too long, and they often
explained a lot of things that did not need to explain and these violations ultimately
resulted in another meaning or implicature.
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ABSTRAK
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Supervisor I: Drs. Irman Nurhapitudin, M. Hum. Supervisor Il: Ice Sariyati, S.S.,
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Dalam suatu percakapan, kita perlu mematuhi beberapa aturan agar
percakapan berjalan secara kooperatif dan tidak menghasilkan makna tersirat yang
akan membingungkan pendengar, terutama dalam debat, bahwa setiap kandidat
harus mematuhi aturan percakapan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
mengenai topik tersebut dengan pertanyaan penelitian (1) Apa saja jenis
pelanggaran maksim yang dilakukan oleh calon presiden dalam Debat Terakhir
Presiden antara Donald J. Trump dan Joe Biden Tahun 2020? (2) Bagaimana
pelanggaran maksim tersebut menimbulkan implikatur dalam Debat Terakhir
Presiden antara Donald J. Trump dan Joe Biden Tahun 2020. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dan data dianalisis dengan menggunakan
teori prinsip kerja sama dan implikatur oleh Grice tahun 1975 mengenai prinsip
kerja sama dan implikatur. Dari analisis data, temuan menunjukkan bahwa jenis
pelanggaran maksim yang dilakukan oleh Donald J. Trump dan Joe Biden adalah
maksim kuantitas (19 data), maksim cara (4 data), maksim relasi (3 data), dan
maksim kualitas (1 datum). Selain itu, makna tersirat yang ditimbulkan oleh
pelanggaran maksim adalah berupa kebanggaan, keinginan, janji, gambaran
pengalaman, dan tindakan yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu secara
tidak langsung. Berdasarkan temuan, dapat disimpulkan bahwa baik Donald J.
Trump maupun Joe Biden sebagian besar melanggar maksim kuantitas karena
pernyataan atau argumen mereka terlalu panjang, dan mereka sering menjelaskan
banyak hal yang tidak perlu dijelaskan dan pelanggaran tersebut pada akhirnya
menimbulkan makna tersirat atau implikatur.
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